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ABSTRAK

Penyakit skabies masih banyk dijumpai di peternakan kambing, terutama peternakan yang
kurang bersih seperti di Kecamatan Cigudeg, Tenjo dan Parung Panjang, Kabupaten Bogor.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui waktu (hari) kesembuhan kambing penderita
skabies yang diobati ivermectin di lapangan dan pemakaiannya oleh peternak . Telah dilakukan
wawancara dan pengisian kuesioner pada peternak kambing dan dilakukan pemeriksaan dan
pengobatan pada kambing selama bulan Maret 1998 . Ditemukan kejadian skabies pada
pengamatan 1 .133 ekor kambing sebanyak 18 ekor positif skabies, 9 ekor (0,8'/0) di Kecamatan
Tenjo, 2 ekor (0,2%) di Kecamatan Cigudeg, dan 7 ekor (0,6%) di Kecamatan Paning Panjang .
Sepuluh ekor diobati ivermectin dengan 2 kali pengobatan dan 8 ekor sebagai kontrol disuntik
garam fisiologis . Lama kesembuhan kambing yang menderita Skabies yang diobati ivermectin rata-
rata 27,9 hari .

PENDAHULUAN

Skabies adalah salah saw penyakit Wit yang disebabkan oleh Sarcoptes scabiei, dengan
gejala klinik gatal dan dermatitis . Parasit ini dapat menyerang hewan dan tnanusia sehingga dapal
menurunkan produksi daging, produksi kulit, mengganggu kesehatan masyarakat . Skabies dapal
ditemukan di seluruh dunia pada senuia jenis hewan (BLOOD dan HENDI?IZS()N . 1974 :
HENGERFORD, 1975 ; SOULSBY, 1982) .

Di Indonesia, pada ternak kambing prevalensi penyakit ini dapat mencapai 37%
(ANONIMOUS, 1993; MANLJRUNG et al., 1987) . Predileksi skabies pada kambing di leher, punggung,
muka, daun tefnga, urat daging bisa sampai selunih tubuh terserang. Jika daerah muka tenitama
sudut mulut terserang maka kambing sulit dalam mengambil dan mengunyah atau menianial!
makanan sehingga hewan menjadi kunis, bisa menimbulkan kematian karena kekunisan .

Mengingat skabies merupakan penyakit kuht yang bisa menyerang hewan serta manusia dar
sangat sulit disembuhkan (HALL, 1977 ; LANE, 1980) maka diadakan peneftian untuk memperolet
suatu obat yang dapat memberantas skabies dengan baik . Dalam hal ini dipakai ivermectin yan ¬
digunakan sebagai kontrol skabies pada kambing (MANURUNG et al ., 1990) dalani kondis
laboratorium .

Peneftian bertujuan untuk mengetahui lamanya kesembuhan, efikasi, efisiensi invermectii
dalam penyembuhan skabies di lapangan dan memantau pemakaiannya oleh peternak, di sampinq
itu ingin mengetahui kapan peternak kambing dalam menanggttlangi skabies di Kecamatan Tenjo
Cigudeg dan Panmg Panjang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat .
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MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kecamatan Cigudeg, Tenjo dan Paning Panjang, Kabupaten Bogor .
Pengamatan lapangan dilakukan di 15 desa di kawasan kecamatan-kecamatan di atas dengan cara
wawancara, pengisian kuesioner, pemeriksaan dan pengobatan . Sebanyak 154 peternak kambing
dengan jumlah pemilikan 1 .133 ekor diwawancara, pengisian kuesioner, pemeriksaan dan
pengobatan ternak kambing dengan rincian peternak dan jumlah kambingnya adalah 37 peterndk
di Kecamatan Parung Panjang dengan jumlah kambing 392 ekor, 73 peterndk di Kecamatan Tenjo
dengan jumlah kambing 511 ekor dan 44 peternak di Kecamatan Cigudeg dengan jumlah kambing
220 ekor . Kambing-kambing yang menderita skabies diobati ivermectin dengan dua kali (aplikasi
subkutan dengan selang waktu 7 hdri) dengan dosis 0,2 mg/kg bobot badan, sebagai kontrol diberi
garam fisiologis, pengomatan dilakukan tiga hari . Kambing dinyatakan sembuh jika dalam
pemeriksaan permukaan kulit lukanya mengelupas, permukaan luka menjadi licin, hilangnya rasa
gatal dengan ditandai kambing tidak mengganik-ganik luka dengan tanduk atau kukunya atau
tubuhnya digosok-gosokkan ke dinding kandang dan pemeriksaan mikroskopik preparal kulit di
berbagai tempat tidak ditemukan Sarcoptes scabiei seperti pada Gambar 1 . Kemudian hasil
dianalisis secara statistik (SUDIANA, 1991) .

Gambar 1 . Sarcoptes scabiei yang ditemukan dari kerokan kulit dari kambing skabies (A = telur, B= larva)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian kerokan kulit kambing penderita kudisan di tiga kecamatan antara lain
Kecamatan Tenjo dari 511 kambing yang diperiksa, 9 ekor di antaranya positif skabies, di
Kecamatan Cigudeg telah diperiksa 220 ekor kambing, 2 ekor di antaranya positif, dan di
Kecamatan Parung Panjang sebanyak 392 ekor, 18 ekor positif seperti pada Tabel I . Di Kecamatan
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Parung Panjang relatif lebih banyak menderita skabies, karena kambing biasanya dilepas di
perkebunan karet pada siang hari clan petang had kambing-kambing baru masuk kandang . Karena
dilepas kemungkinan tertular skabies cukup tinggi dibandingkan dengan di Kecamatan Cigudeg .
Demikian pula di Kecamatan Tenjo ada desa di mana kambingnya dilepas di daerah perkebunan
atau di lereng bukit, relatif lebih banyk menderita skabies .

Tabel 1 .

	

Hasil pemeriksaan kerokan kulit di 3 kecamatan di Kabupaten Bogor

Kambing-kambing yang menderita skabies jika pada pemeriksaan kerokan kulit mengandung
Sarcoptes scabiei seperti pada Gambar 1 . Kambing yang positif skabies di Kecamatan TenJo clan
Kecamatan Cigudeg sejumlah 10 ekor diobat dengan ivermectin mengalami kesembullan,
sedangkan kambing-kambing kontrol yang dipelihara di kecamatan Parung Panjang tidak sembuh .
Lama kesembulian untuk setiap kambing yang diobati dipantau setiap hari seperti pada Tabel 2
dengan rata-rata 27,9 hari .

Dengan pengobatan dua kali aplikasi subkutan dihitung dari mulai pengobatan hasil
pengamatan rata-rata kambing sembuh hari ke-27,9 . Dari hasil pengamatan ini diketalm bahvva
ivermectin dapat sebagai obat alternatif untuk kontrol skabies sesuai yang pernali dilaporkan
MANURUNG et al . (1990) dalam kondisi laboratorium .

Kasus skabies di 15 desa yang diamati di 3 kecamatan yaitu Kecamatan Tenjo, sebanyak
9/1 .133 (0,8%), di Kecamatan Cigudeg 2/1133 (0,2%) dan di Kecamatan Parung Panjang 7/1 .133
(0,6%) termasuk Kabupaten Bogor . Namun di Kecamatan Tenjo di Desa Bojong clan di Kecamatan
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Tabel 2. Lamanya kesembuhan dalam hari dari
ivermectin

10 ekor kambing yang menderita skabies dan diobati

Kode kambing Ivennectin (hari) Kambing kontrol Keterangan
102 27 901 Skabies
105 29 902 Skabies
108 27 903 Skabies
210 28 904 Mati
213 29 905 Skabies
217 27 906 Dijual
219 28 907 Skabies
301 27 908 Dijual
304 28
312 29

Rata-rata 27,9
Simpangan baku 0,9

Lokasi Kecamatan Jumlah kambing Positif skabies Negatif skabies Prevalensi (°/,)
Tenjo 511 9 502 0,8
Cigudeg 220 2 218 0,2
Parung Panjang 392 7 385 0,6
Total 1 .133 18 1 .115 1,6
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Cigudeg di Desa Harkatjaya dan Desa Banyuwangi tidak dijumpai masalah skabies, lial ini

mungkin disebabkan sistem beternak yang dikandangkan dengan kandang panggung dan ternak

tidak dilepas seperti di desa lain . Sedangkan Desa Tapos, Cilaku Kecamatan Tenjo sebagian besar

kambing dilepas di kebun karet, mungkin hal ini beresiko tinggi untuk tertular skabies . Detnikian

pula di Desa Cintamanik, Kecamatan Cigudeg dan Desa Dago di Kecamatan Parung Panjang,

secara geografis letaknya di perbukitan dan terdapat kebun karet yang luas, maka kambing banyik

digembalakan hal ini mungkin terjadi penularan skabies di penggembalaan .

Usaha peternak untuk menanggulangi skabies dan petugas peternakan kecamatan di 3

kecamatan yang diamati seperti yang dilaporkan MANURUNG et al . (1989) . Hasil pengobatan

dengan ivermectin pada kambing mengalami kesembuhan, demikian pula yang diberi salep

belerang dan oli bekas . Hal ini sesuai yang dilaporkan MANURUNG et al . (1998) dalam seminar

yang terpisah . Dari 1.133 ekor kambing yang dipelihara oleh 154 peternak ada 37 peternak yang

kambingnya pernah terserang skabies, sedangkan pada saat pengomatan hanya 13 peternak dengan

jumlah hewan penderita sebanyak 18 ekor. Dari hasil wawancara dan pengobatan di lapangan

sejundah 37 peternak responden ternaknya pernah dan sedang menderita skabies kambingnya .

KESIMPULAN DAN SARAN

Skabies masih merupakan penyakit yang sulit diberantas tenitama pada kambing yang

dipelihara di 3 kecamatan di Kabupaten Bogor . Dari uraian di atas dapat disinipulkan baliwa

waktu penyembuhan skabies pada kambing diobati iverniectin ialah 28 hari, terhitung dari

pengobatan pertama . Peternak yang memelihara kambing dengan cara dilepas beresiko tinggi

untuk ditulari skabies . Pengobatan dengan salep belerang dan oli bekas masili digunakan oleh

masyarakat di beberapa desa di beberapa, Kabupaten Bogor. Disarankan agar kanibing yang

menderita skabies jangan dilepas (diisolasi) karena akan menulari kambing lainnya .
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